Keluarga Binaan Metode PMR (Progressive Muscle Relaxation) Untuk Penurunan Kadar Gula Darah by ferawati, ferawati
 
 Ferawati,S.Kep.Ns.M.Kep,  Keluarga Binaan Metode Pmr (Progressive Muscle 
Relaxation) Untuk Penurunan Kadar Gula Darah 
 
Jurnal Humanis : Jurnal Pengabdian Masyarakat STIKes ICsada Bojonegoro                           
Vol 1, No 2 Februari 2018 18 
 
KELUARGA BINAAN METODE PMR (PROGRESSIVE MUSCLE RELAXATION) UNTUK 
PENURUNAN KADAR GULA DARAH 
 
 
 
Ferawati,S.Kep.Ns.M.Kep 
Dosen Program Studi Ilmu Keperawatan/Ners 
STIKes Insan Cendekia Husada Bojonegoro 
 
 
 
ABSTRAK 
Sahabat Keluarga (PerSaga) adalah program pengabdian masyarakat sekaligus 
menjadi metode pembelajaran yang menjadikan keluarga sebagai mitra pelaksanaan 
kegiatan. Dalam program ini mahasiswa bersama dosen melakukan pendampingan pada 
keluarga yang telah bersedia menjadi mitra dan menjadi keluarga binaan. Keluarga akan 
diberikan edukasi hingga pelayanan kuratif dasar sesuai dengan permasalahan kesehatan 
yang dihadapi dalam batas-batas kewenangan pemberian pelayanan. Intervensi 
keperawatan yang digunakan berbasis pada teori keperawatan yang dipilih oleh mahasiswa 
yang mendampingi. 
Proses pendampingan keluarga binaan yang di lakukan ini dengan jadwal sembilan 
kali pertemuan yang di laksanakan selama hampir tiga bulan. Untuk pertemuan di minggu 
pertama dalam kegiatan ini adalah menerapkan konsep bina hubungan saling percaya 
(BHSP), kemunian memperkenalkan kelompok sera mensosialisasikan program keluarga 
binaan kepada masyarakat, Pertemuan minggu kedua sesuai dengan program scheduling 
yang telah di buat, melakukan pengkajian ke keluarga. Pertemuan minggu ketiga dilakukan 
kegiatan yang dilakukan yaitu pemeriksaan implementasi, dan penerapan teori keperawatan 
Florence dan evaluasi. 
Status keluarga binaan yang didampingi merupakan keluarga tidak sehat dan kurang 
mandiri. Kemudian setelah kami lakukan pendampingan sebanyak 9 kali pertemuan secara 
intensif, sehingga terdapat adanya indikasi perubahan status keluarga binaan menjadi 
keluarga tidak sehat dan mandiri dibuktikan dengan keluarga mampu menjaga kebersihan 
diri dan lingkkungan tanpa bantuan orang lain. 
 
Kata Kunci : Keluarga Binaan, Kadar Gula Darah, PMR 
 
 
ABSTRACT 
Family Companions (PerSaga) is a community service program as well as a learning 
method that makes the family as a partner of the implementation of activities. In this program 
students with lecturers to assist the families who have been willing to become partners and 
become a family built. Families will be educated to basic curative services according to the 
health problems encountered within the limits of the service delivery authority. The nursing 
orders used are based on the nursing theory chosen by the accompanying students. 
The process of assisting the assisted families is done with a schedule of nine meetings 
held in almost three months. For the first week of this activity, the participants will implement 
the concept of trust building (BHSP), to introduce the group of sera to socialize the 
community-sponsored program to the community. The second week meeting is in 
accordance with the scheduling program that has been made, doing the assessment to the 
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family. The third week of meetings were carried out by the implementation of the 
implementation examination, and the application of Florence's nursing theory and evaluation. 
The status of the assisted families who were accompanied was an unhealthy and less 
independent family. Then after we do assistance as much as 9 intensive meetings, so there 
is an indication of changes in the status of the built family into an unhealthy and self-reliant 
family is evidenced by the family is able to maintain personal hygiene and environment 
without the help of others. 
 
Key Words : Family Development, Blood Sugar Level, PMR 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Perawat Sahabat Keluarga 
(PerSaga) adalah program pengabdian 
masyarakat sekaligus menjadi metode 
pembelajaran yang menjadikan keluarga 
sebagai mitra pelaksanaan kegiatan. 
Dalam program ini mahasiswa bersama 
dosen melakukan pendampingan pada 
keluarga yang telah bersedia menjadi 
mitra dan menjadi keluarga binaan. 
Keluarga akan diberikan edukasi hingga 
pelayanan kuratif dasar sesuai dengan 
permasalahan kesehatan yang dihadapi 
dalam batas-batas kewenangan 
pemberian pelayanan. Intervensi 
keperawatan yang digunakan berbasis 
pada teori keperawatan yang dipilih oleh 
mahasiswa yang mendampingi. 
Program PerSaga dengan 
pendekatan Keluarga Binaan dan/atau 
Family-Centered Nursing (FCN) 
diharapkan mampu mendorong 
terwujudnya tujuan pembangunan yang 
tertuang dalam SDGs dan mampu 
mempercepat tercapainya indikator dari 
Gerakan Desa Sehat dan Cerdas (GDSC) 
Pemerintah Kabupaten Bojonegoro. 
PerSaga sebagai bentuk intervensi 
dalam mendorong masyarakat agar siap 
bermitra dalam menyelesaikan masalah 
kesehatan yang dialaminya secara 
mandiri, kemandirian dalam batas 
intervensi dasar yang dapat dilakukan 
oleh orang awam. Masyarakat sehat dan 
cerdas adalah dampak yang diharapkan 
terwujud dengan dilakukannya program 
PerSaga secara terus menerus. 
Dengan diadakannya 
pendampingan pada keluarga binaan di 
STIKES ICsada Bojonegoro dengan 
menurunkan langsng mahasiswa ke 
tengah – tengah masyarakat, ini adalah 
cara terbaik untuk mahasiswa lebih dekat 
dengan masyarakat. Dengan ini 
kesehatan masyarakat lebih termonitor, 
masyarakat tersebut mampu menjaga 
kesehatannya dan mampu melakukan 
pola hidup sehat dalam kehidupan sehari-
hari. Serta meningkatkan kesehatan 
masyarakat dengan diberikannya health 
education oleh mahasiswa STIKes ICsada 
Bojonegoro. 
Tujuan lain dari tugas keluarga 
binaan adalah untuk membentuk pribadi 
profesional sejati, yang memiliki jiwa 
humanis dengan ditunjukkannya melalui 
kepedulian terhadap sesama serta 
kesadaran akan kebutuhan manusia 
sebagai makhluk sosial dengan seagala 
kebutuhannya dan sesuai dengan prinsip 
teori-teori keperawatan yang ada, 
mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi, berkolaborasi, belajar 
menjadi pribadi yang mampu 
menggerakanmasyarakat melalui keluarga 
binaan dan memberikan pendidikan serta 
memanfaatkan potensi yang ada disekitar 
untuk dikembangkan. 
Mahasiswa memiliki kewajiban 
untuk melakukan kunjungan pada 
keluarga binaan minimal satu kali dalam 
satu minggu. Sementara itu, hasil dari 
kegiatan keluarga binaan akan di jadikan 
sebagai bahan untuk kegiatan mini 
seminar yang di lakukan pada akhir 
semester. 
Mahasiswa mampu mengenal 
kesehatan masyarakat pada saat ini, dan 
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mahasiswa ikut merasakan kondisi 
masyarakat tersebut. Ini merupakan 
sebuah  pengalaman baru untuk 
mahasiswa STIKes ICsada Bojonegoro 
untuk lebih mengenal masyarakat yang 
kesehatannya kurang. Karena mahasiswa 
tersebut dikemudian hari juga akan 
menghadapi masyarakat yang 
kesehatannya kurang. Ini di lakukan agar 
mahasiswa esok tidak kaget menghadapi 
masyarakat. 
Program Perawat Sahabat 
Keluarga (Persaga) dengan pendekatan 
keluarga binaan diharapkan dapat 
memberikan out put yang bermanfaat bagi 
mahasiswa dan keluarga binaan. Bagi 
mahasiswa, output yang dapat di peroleh 
adalah dapat mengenali masalah 
kesehatan yang ada di masyarakat, 
melaksanakan asuhan keperawatan 
secara menyeluruh dan memiliki 
pengalaman dalam penerapan ilmu yang 
didapat selama proses belajar di kampus. 
Sedangkan bagi keluarga binaan, output 
yang dapat diperoleh diantaranya adlah 
keluarga binaan dapat memahami dan 
menerapkan pola hidup sehat secara 
mandiri, menghindari faktor resiko 
terjadinya penyakit dan mampu mengatasi 
maslah kesehatan dengan cara 
nonfarmakologi. 
Kegiatan ini dilaksanakan pada 
bulan oktober sampai desember. Dimana 
kelompok memiliki kesempatan bertatap 
muka dengan keluarga binaan sebanyak 9 
kali. Rencana pelaksanaan kegiatan 
persaga dengan pendampingan keluarga 
binaan dimulai dengan bina hubungan 
saling percaya (BHSP), pelaksanaan 
asuhan keperawatan, penyuluhan, 
pengenalan produk kabi dan evaluasi 
sebagaimana yang tertera didalam plan of 
action (POA). 
Diabetes mellitus adalah penyakit 
yang ditandai dengan kadar gula darah 
yang tinggi yang disebabkan oleh 
gangguan pada sekresi insulin atau 
gangguan kerja insulin atau keduanya. 
Tubuh pasien dengan diabetes mellitus 
tidak dapat memproduksi atau tidak dapat 
merespon hormon insulin yang dihasilkan 
oleh organ pankreas, sehingga kadar gula 
darah meningkat dan dapat menyebabkan 
komplikasi jangka pendek maupun jangka 
panjang pada pasien tersebut. 
Diabetes mellitus (DM) dibagi 
menjadi beberapa tipe. DM tipe I biasanya 
menimbulkan gejala sebelum usia pasien 
30 tahun, walaupun gejala dapat muncul 
kapan saja. Pasien DM tipe I memerlukan 
insulin dari luar tubuhnya untuk 
kelangsungan hidupnya. DM tipe II 
biasanya dialami saat pasien berusia 30 
tahun atau lebih, dan pasien tidak 
tergantung dengan insulin dari luar tubuh, 
kecuali pada keadaan-keadaan tertentu. 
Tipe DM lainnya adalah DM gestasional, 
yakni DM yang terjadi pada ibu hamil, 
yang disebabkan oleh gangguan toleransi 
glukosa pada pasien tersebut. 
Saat ini jumlah pasien DM tipe II 
semakin meningkat, dikarenakan pola 
hidup yang semakin tidak sehat, misalnya 
kurang aktivitas fisik serta pola makan 
yang tidak sehat. Faktor risiko untuk DM 
tipe II antara lain: genetik, lingkungan, 
usia tua, obesitas, kurangnya aktivitas 
fisik, riwayat DM gestasional, serta ras 
atau etnis tertentu. 
Gejala DM tipe II antara lain: 
1. rasa haus yang berlebih, 
2. buang air kecil lebih sering (frekuensi 
terbangun dari tidur untuk berkemih 
saat malam hari menjadi lebih sering 
dari biasanya), 
3. banyak makan, 
4. penurunan berat badan tiba-tiba tanpa 
sebab yang jelas 
Diagnosis ditegakkan dengan 
pemeriksaan kadar gula darah, yakni gula 
darah setelah puasa 8 jam atau gula 
darah sewaktu. 
Yang penting dilakukan oleh pasien 
DM adalah mengontrol kadar gula 
darahnya. Kadar gula darah yang tidak 
terkontrol (selalu tinggi, atau kadang tinggi 
kadang rendah, atau terlalu rendah) dapat 
menimbulkan komplikasi pada pasien DM. 
Komplikasi jangka pendek misalnya 
hipoglikemia, yaitu keadaan di mana 
kadar gula darah yang terlalu rendah (<70 
mg/dl). Gejala yang dirasakan pada saat 
pasien hipoglikemia adalah berkeringat, 
jantung berdebar, rasa lapar, dan 
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gemetar. Jika tidak diterapi segera, pasien 
dapat kehilangan kesadaran, meracau 
dan kejang-kejang. Komplikasi jangka 
panjang yang dapat terjadi biasanya 
melibatkan pembuluh darah besar 
maupun kecil serta sistem saraf. 
Komplikasi dapat mengenai organ-organ 
vital seperti otak, jantung, ginjal, mata, 
persarafan dan lain-lain, sehingga 
diperlukan pemeriksaan rutin secara 
teratur. 
Ingatlah untuk selalu menjaga 
kesehatan tubuh Anda dengan pola hidup 
sehat (makan makanan sehat, olahraga 
teratur, istirahat cukup, pikiran sehat). 
Ketika seseorang mengalami 
penyakit seperti diabetes melitus pasti 
akan mengalami kondisi yang membuat 
stres, kondisi ini memicu pengeluaran 
bebrapa hormone yang dapat 
meningkatkan kadar gula darah seperti 
glucagon, epineprin, dan glukokortikoid. 
Respon stress adalah bagian dari 
jalur umpan balik yang tertutup antara 
otot-otot dan pikiran. Penilaian terhadap 
stressor mengakibatkan ketegangan otot 
yang mengirimkan stimulus ke otak dan 
membuat jalur umpan balik. Relaksasi 
PMR akan menghambat jalur tersebut 
dengan cara mengaktivasi kerja sistem 
saraf parasimpatis dan memanipulasi 
hippotalamus melalui pemusatan pikiran 
untuk memperkuat sikap positif sehingga 
rangsangan stres terhadap hipotalamus 
berkurang mengakibatkan hormone 
glucagon dan epineprin turun. Hasil 
akhirnya adalah terjadi penurunan kadar 
gula darah. 
 
  
 
METODE PELAKSANAAN 
Pelaksanaan keluarga binaan ini 
bertempat di RT 06 RW 02 Desa Ngampel 
Kecamatan Kapas Kabupaten 
Bojonegoro. Sementara itu, proses 
pendampingan keluarga binaan yang di 
lakukan ini dengan jadwal sembilan kali 
pertemuan yang di laksanakan selama 
hampir tiga bulan. 
Untuk pertemuan di minggu 
pertama dalam kegiatan ini adalah 
menerapkan konsep bina hubungan saling 
percaya (BHSP), kemunian 
memperkenalkan kelompok sera 
mensosialisasikan program keluarga 
binaan kepada masyarakat. Selain itu juga 
menannyakan permasalahan kesehatan 
yang dialami oleh klien beserta keluarga 
dan melakukan observasi terkait kondisi 
lingkungan klien. Selanjutnya kami 
meminta persetujuan kepada klien untuk 
menggunakan surat persetujuan (Inform 
Consent). Sementara di pertemuan 
selanjutnya kami melakukan kontrak 
waktu dengan klien. 
Pertemuan minggu kedua sesuai 
dengan program scheduling yang telah di 
buat, maka kegiatan yang pertama kali 
kami lakukan yaitu pemeriksaan tekanan 
darah, gula darah, pengkajian dan 
pemeriksaan secara fisik pada klien. 
Kemudian kami melakukan pengkajian 
pada klien dan keluarga serta melakukan 
pemeriksaan fisik.  
Untuk pemeriksaan fisik di lakukan 
berdasarkan format dari asuhan 
keperawatan yang telah disediakan oleh 
kampus. Pertemuan selanjutnya seperti 
biasa kami melakukan kontrak waktu 
dengan klien. 
Pertemuan minggu ketiga dilakukan 
kegiatan yang dilakukan yaitu 
pemeriksaan implementasi, dan 
penerapan teori keperawatan Florence 
dan evaluasi. Implementasi yang kami 
lakukan sesuai dengan diagnosa dan 
intervensi yang telah kami buat. Untuk 
penerapan teori keperawatan florence 
yaitu dengan mengajarkan pada klien dan 
keluarga tentang kebersihan lingkungan 
dan cara penerapanya. Hal ini kami 
lakukan karena kondisi lingkungan juga 
mempengaruhi kesehatan klien. 
Selanjutnya tindakan yang di lakukan 
adalah evaluasi dari hasil pemeriksaan 
terhadap klien, hal ini dilakukan untuk 
mengetahui respon klien terhadap 
implementasi yang telah kami lakukan. 
Untuk pertemuan selanjutnya seperti 
biasa kami melakukan kontrak waktu 
dengan klien. 
PMR (Progressive Muscle 
Relaxation) merupakan prosedur untuk 
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mendapatkan relaksasi pada otot melalui 
dua langkah, yaitu dengan memberikan 
tegangan pada suatu kelompok otot, dan 
menghentikan tegangan tersebut 
kemudian memusatkan perhatian 
terhadap bagaimana otot tersebut menjadi 
rileks, merasakan sensasi rileks, 
danketegangan menghilang. 
Sebelum memberikan terapi PMR 
kepada responden , 2 menit sebelum 
perlakuan peneliti memberikan terapi 
PMR. Setelah di berikan terapi tersebut, 5 
menit kemudian responden kembali di tes 
gula darah sewaktu untuk melihat apakah 
ada perubahan kadar gula darah sebelum 
dan sesudah di berikan terapi 
Progressiive Muscle Relaxation. 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Status keluarga binaan yang 
didampingi merupakan keluarga tidak 
sehat dan kurang mandiri. Kemudian 
setelah kami lakukan pendampingan 
sebanyak 9 kali pertemuan secara 
intensif, sehingga terdapat adanya 
indikasi perubahan status keluarga binaan 
menjadi keluarga tidak sehat dan mandiri 
dibuktikan dengan keluarga mampu 
menjaga kebersihan diri dan lingkkungan 
tanpa bantuan orang lain. Anggota 
keluarga yang mengalami maslaah 
kesehatan dapat memakai obat secara 
teratur, mandiri dan anggota keluarga 
yang berusia balita melakukan posyandu 
secara rutin.  
Berdasarkan hasil analisa pada 
penelitian, kadar gula darah pada 
penderita DM sebelum diberikan 
Progressive Muscle Relaxation 
mengalami peningkatan gula darah tinggi 
yaitu 245 mg/dL, Setelah diberikan terapi 
PMR selama 3 kali responden mengalami 
penurunan kadar gula darah menjadi 215 
mg/dL. Penurunan kadar gula darah 
menunjukan terjadinya banyak hal yang 
dipengaruhi oleh relaksasi yang didapat 
membantu penurunan kadar gula darah 
dengan menekan pengeluaran hormone-
hormone yang dapat meningkatkan kadar 
gula darah yaitu epineprin, kortisol, 
glucogan,ACTH.  
 
 
 
SIMPULAN 
Pendampingan terhadap keluarga 
binaan sebanyak 9 kali dan melakukan 
tindakan sesuai dngan Plan Of Action 
(POA) yang telah dibuat, sehingga dapat 
memberikan efek/dampak terhadap 
keluarga binaan yang akhirnya mampu 
merubah perilaku yang kurang sehat 
menjadi perilaku sehat. Dengan adanya 
pendidkan kesehatan pula, keluarga 
binaan lebih banyak mendapatkan 
informasi tentang berbagai macam jenis 
penyakit, sehingga keluarga binaan dapat 
mencegah penyakit yang mungkin akan 
timbul. Selain itu, pendidikan kesehatan 
dan tindakan yang telah dilakukan dengan 
penrapan teori keperawatan juga 
membantu merubah pola hidup keluarga 
binaan. 
Dengan adanya program persaga 
dengan pendekatan keluarga binaan ini 
juga banyak pelajaran yang didapat 
mahasiswa selama proses 
pendampingan. Dimana pengalaman ini 
dapat dijadikan suatu referensi yang baik 
ke depannya dan dapat dijadikan untuk 
membuat peluang kerja. 
Dari hasil penelitian mengenai 
pengaruh terapi Progresive muscle 
relaxation terhadap penurunan kadar gula 
darah pada penderita diabetes, 
Responden penderita diabetes mengalami 
penurunan kadar gula darah setelah 
dilakukan terapi PMR (Progresive muscle 
relaxation). 
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